
44 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad Djaeni Sediaoetama. 2000. Ilmu Gizi Untuk Mahasiswa dan Profesi Jilid 

I. Jakarta: BhataraKarya Akbar. 

 

Castanea. (2012) Hubungan kondisi fisik lingkungan rumah dan perilaku orang 

tua dengan kejadian ispa pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kedongmundu Kecamatan Temblang Kota Semarang. http// ejournalis 1. 

Undip. ac. Id / indeks. Php/ jkm [ di akses 16 september 2013] 

 

 Departemen Kesehatan RI. 1996. Pedoman Progam Pemberantasan Penyakit 

ISPA Untuk Penanggulangan Pnemonia Pada Balita Dalam Pelita VI. 

Jakarta: Depkes RI. 

 

Depkes RI. 2000. Informasi tentang ISPA pada Anak balita. Jakarta: Pusat 

Penyuluhan Kesehatan Masyarakat. 

 

Depkes RI. 2000. Pedoman Pemberantasan Penyakit ISPA. Jakarta. 

 

Depkes RI. 2000. Pedoman Pengobatan Dasar di Puskesmas Berdasarkan Gejala. 

Jakarta. 

 

Depkes RI. 2001. Pedoman Pemberantasan Penyakit ISPA. Jakarta. 

 

Depkes RI, 2002.Standar Prosedur Operasional Klinik Sanitasi, 

UntukPuskesmas. Jakarta 

 

Depkes RI. 2006. Pedoman Pemberian Kapsul Vitamin A Dosis Tinggi. Jakarta 

 

Depkes, 2009. Perokok pasif mempunyai resiko yang lebih besar. http: // www. 

Depkes. Go. Id  [ di akses 7 oktober 2013] 

 

Gibson RS, 2005 Principle of Nutrional Assessment. Second Edition. Oxford 

University Press. New York.  

 

Fardiaz, S. 1992. Polusi Air dan Udara. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 

 



45 

 

 

Hidayat N. 2009. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Penyakit ISPA Pada 

Balita Di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangan Kota 

Padang. 

 

Hidayat, 2011. Hubungan Sanitasi Lingkungan, Mordibitas, Dan Status Gizi 

Balita.  

 

 

Mennegethi.2009.Upper Respiratory Tractus Infection 

http://emedicine.medscape.com (diaksestanggal 25 july 2013) 

 

Mukomo J. 2002. Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Surabaya: Airlangga 

University Press. 

 

Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers. 1984. Kemiskinan dan Kebutuhan pokok. 

Jakarta: Rajawali. 

 

Nur. 2005 Hubungan Sanitasi Rumah Secara Fisik dengan kejadian ISPA pada 

balita. Jurnal Kesehatan Lingkungan, vol 1, no 2, januari 2005 [diakses 27 

maret 2013 ] 

 

Nuryanto. 2010 Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Penyakit Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (Ispa) Pada Balita. Jurnal Pembangunan 

Manusia Vol.4 No. 11 Tahun 2010. Diakses 28 Maret 2013. 

 

Pradana. 2012. Pengaruh pendididkan kesehatan oleh kader terhadap praktek ibu 

dalam pemberian MP ASI di Wilyah Kerja Puskesmas Ledokombo. Skripsi 

Program Studi lmu Keperawatan Universitas Jember. 

 

Ranuh. (2000) Pertumbuhan dan Perkembangan Anak. Jakarta: EGC 

 

Resch. 2009. The Impact of Respiratory Syncytial Virus Infection: A Prospective 

Studyin Hospitalized Infants Younger than 2 Years.http://www.springerlink.com 

diaksestanggal 25 july 2013. 

Sajogyo, dkk. 1994. Gizi yang Merata. Yogyakarta: UGM Press. 

 

http://emedicine.medscape.com/


46 

 

 

Santoso, Soegeng & Anne Lies. (2004) Kesehatan dan Gizi. Jakarta ; Rineka Cipta.  

 

Sri. 2012 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut (Ispa) Pada Balita Pengunjung Puskesmas Rampal 

Celaket Kota Malang [di akses 8 0kt0ber 2013] 

 

Slamet, J.S. 2000. Kesehatan Lingkungan. Yogyakarta : Surabaya: Airlangga 

University Press. 

 

Supariasa, I.D.N. 2001, Penilaian Status Gizi. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Supariasa, dkk (2003). Penilaian status gizi. Jakarta : EGC 

 

Tillar, R dan Sardin Pabbadja. 1979. Pendidikan dan Pengembangan Masyarakat. 

Jakarta: PT RoraKarya. 

 

Yunita. 2010 Hubungan kondisi lingkungan terhadap kejadian ISPA pada balita 

keluarga pembuatan gula aren. http:// journal. Unns. Ac. Id/ index / kemas 

[diakses 16 september] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


